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1.1 LatarBelakang

Sebagaibangsayangkayaakankebudayaan,Indonesiadikenalmemilikitradisiyangberagam.

Secaraetimologistradisiberasaldaribahasalatintradioyangberartiditeruskanataukebiasaan.

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,tradisiadalahadatkebiasaanturun-temurun(darinenek

moyang)yangmasihdijalankandalammasyarakatnya.Tradisijugaberartipenilaianatauanggapan

bahwacara-carayangtelahadamerupakanyangpalingbaikdanbenar.SementaraMuhaimin(2017:78)

mengatakanbahwatradisikadangdisamakandengankata-kataadatdalampandanganmasyarakat

dipahamisebagaistrukturyangsama.Pengertianyangpalingsederhana,tradisiadalahsesuatuyang

telahdilakukanataukebiasaansejaklamadanmenjadibagiandarikehidupansuatukelompok

masyarakat.

ProvinsiJambiditempatiolehberbagaimacamsukubangsayangterdiridaripendudukaslidan

pendatang.SalahsatunyaadalahsukubangsaMelayu(pendudukasli).Selokomerupakanungkapan

tradisionalyangberisinasehat,amanat,yangdisampaikanolehpemukaadatsecaralisanuntuk

memberikantuntunanbagikeselamatananggotamasyarakatdalampergaulanhidupdankehidupan.

SelokoJambiadalahsalahsatubentuktradisilisanmasyarakatJambiyangdiwariskansecaraturun

temurun.

MenurutNooryangdikutipolehIrpina(2019:58),selokoadatbagiorang-orangMelayu

(termasukJambi)memilikimaknayangdalam danjauhlebihpentingdarihanyasebagaisebuah

“keistimewaan”semata.Selokoadatmengandungpesanataunasihatyangbernilaietikdanmoral,dapat

dijadikansebagaialatkontrolsosialkemasyarakatan,politikdanpenjagakelestariandenganalamserta

sebagaipandanganhidupdansebagaituntunanhidup.

Selokoseringkaliditampilkandalamsebuahprosesiupacaraadat,sepertiprosesiupacaraadat



perkawinan(Indrayani,2020:98).Pernikahanatauperkawinanmerupakansuatuhalyangsangatsakral

dalamkehidupansetiapumatmanusia.Adanyaberagamsukubangsa,budaya,agamasertakelassosial

menimbulkanbervariasinyakebudayaanadatpadaperkawinan.Indonesiasebagainegaramultikultural

tentubanyakmemilikitradisikebudayaanperkawinanyangberbeda-bedadalamsetiapsukunya.

SelokoAdatdalam perkawinan merupakankegiatanyangdilakukanuntukmelaksanakan

pernikahanantaralaki-lakidanperempuanyangtelahsiaplahirdanbatindalammelanjutkankehidupan

baruyakniikatanpernikahan.Dilihatdarisegibahasa,selokoadattidaksemuanyadigunakandalam

percakapansehari-harisehinggasebagianmasyarakatJambitidakmengetahuidanmengertipadamakna

-maknadalam selokoadatJambi.Sebagianorangjugamenganggapbahwaselokodalam pesta

perkawinanhanyauntukhiburansemata,padahallebihdariitu,ungkapanselokoadatmengandung

nasihatataupesanyangmemilikinilaietikdanmoral(Priantini,2020:59).

SelokoJambiberisikan seperangkatpesan yangdisampaikan kepada masyarakatagar

masyarakatdapatmemahamimaknatersiratdantersuratgunamenjalankankehidupanyanglebihbaik.

Tidakhanya itu,selokojuga berperan sebagainorma,filsafat,landasan dan penegasdalam

menyampaikanpikirandanperasaanmasyarakat,sertaberfungsisebagaimediauntukmenciptakan

suasanayangakrabdanmengandungnilaiestetikadalamberbahasasehinggaterwujudkehidupan

bermasyarakatyangmemilikirasapersatuanyangkuatdansalingmenghormati(Gafar,2012:90).

Ungkapan-ungkapanyangdisampaikandalamselokoadatmengandungmakna-maknasimbolik

tersirat.Simbolmerupakansesuatuyangdibangunolehmasyarakatatauindividudenganartitertentu

denganstandaryangdisepakatiataudipakaianggotamasyarakattersebut.Simbolmemilikiartipenting

dalam kebudayaankarenasimbolmerupakanrepresentasidaridunia.Haltersebutterlihatdalam

kehidupansehari-hari.Orang-orangsangatmemerlukandanmembutuhkansimboluntukmengungkapdan

menangkaptentangsuatuhal(Agustianto,2011:45).Simbol-simbolyangdikandungsaratdenganmakna



filosofisterdapatdalamselokoadatsebagaipengungkapannilai-nilaikehidupan.Halinimenunjukkan

bahwamanusiaterlibatdalamsuatujalinansimbol-simbolyangdiungkapkanmelaluimitos,religi,adat

istiadat,bahasa,seni,sejarah,danilmupengetahuan(Zahar,2018:34).

Selokomemilikiwujudkebudayaanyangmerupakansimbol-simbol,mewakilisuatumaknahidup

yangdianutolehmasyarakatnya.Simbolmerupakancirikhasbahwamanusiasalingmengartikandan

mendefinisikantindakannya,bukanhanyareaksidaritindakanseseorangterhadaporanglain.Manusia

sebagaibagiandarianggotamasyarakat,seringkalimenggunakansimboldalammemahamibentuksuatu

interaksinya.Olehkarenaitu,simbolmemilikifungsiatauperanpentingdalambentukkomunikasiantar

manusia(Wasimah.2012:55).

DesaKampungBaruadalahsuatuwilayahataudaerahyangletaknyadiKecamatanBatang

AsamKabupatenTanjungJabungBaratProvinsiJambi,yangmanamasyarakatnyadidominasioleh

sukuMelayu.MasyarakatMelayudidesaKampungBarumasihkentaldenganadatbudayanyayang

memangsudahadasejakdulu,salahsatunyaialahtradisiungkapanselokoadatyangdituturkanpada

saatacarapestaperkawinan.PenyampaianselokoadatdiDesaKampungBaruKecamatanBatang

Asam KabupatenTanjungJabungBaratdituturkanolehtokohmasyarakatsetempatyangsudah

menguasaidanberpangkat,berkedudukansebagaipejabatyaknipemegangadat,danjugadituturkan

olehtuanrumahdalammenyambutpihakmempelailaki-laki(Irpina,2019:16).

Adapunalasanmemilihmaknasimbolikungkapanselokoadatdalamperkawinansebagaifokus

penelitian karena;pertama,seloko masih digunakan dalam setiap acara perkawinan untuk

menyampaikanpesannasehatkepadakeduacalonmempelai.Kedua,selokoadatdalamperkawinanini

masihseringdigunakandiDesaKampungBaruKecamatanBatangAsamKabupatenTanjungJabung

Baratsebagaibentukpelestariankebuadayaandanmempertahnkanbudayaleluhur.Ketiga,seloko

merupakansastralisandanperludilestarikan,selokojugamenggunakanbahasadaerahdandidalamnya



mengandungajaranmoraldannilai-nilaikehidupan.Alasanselanjutnyapenelitimemilihmaknasimbolik

adalahkarenamaknasimbolikmerupakanbagianpentingdalamselokountukmengetahuimaknadari

simbol-simbolyangterkandungdalamselokotersebut.Padapenelitianinipenelitihanyaberfokuspada

simbolberupabenda-bendayangadadalamungkapanselokoadatpadapestaperkawinanmasyarakat

sukuMelayudiDesaKampungBaru,KecamatanBatangAsam,KabupatenTanjungJabungBarat.

SelokoadatjambimerupakanungkapantradisionalyangmewarnaikulturmasyarakatJambi.

Sebagaisalahsatuungkapantradisional,selokomerupakanbagiandarilisanyangdiwariskansecara

turunmenurundalambentukkata.Selokomempunyaiartikiasanyangterkandungdalammaknasimbolik.

SelokoadatJambiadalahungkapanyangmengandungpesanamanat,petuah,ataunasihatyangbernilai

religius,pendidikanmoral,sosial,sertapersonal.PadaselokoadatperkawinanmasyarakatJambi

dirumuskansecaratersuratdalamperibahasa,petatah-petitihataupantun-pantun,tetapimasihadayang

secaratersiratatautersembunyidalamkehidupanmasyarakatMelayuJambi.

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikanmakapenelititertarikuntukmelakukan

penelitiantentang“MaknaSimbolikMasyarakatKampungBaruBatangAsamTanjungJabungBarat”

yangberfokuspadaselokoadatpadapestaperkawinan.Selainitupenelititertarikkarenaseloko

merupakanbudayadaerahyangberupasastralisandanperludilestarikan,selokomenggunakanbahasa

daerahdandidalamnyamengandungajaranmoraldannilai-nilaikehidupan.

1.2RumusanMasalah

BagaimanamaknasimbolikselokoadatperkawinanmasyarakatsukuMelayudiDesaKampung

Baru,KecamatanBatangAsam,KabupatenTanjungJabungBarat?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makatujuandaripenelitianiniadalahuntuk

mendeskripsikantentangmaknasimbolikyangterkandungdalamungkapanselokoadatpadapesta



perkawinanmasyarakatsukuMelayudiDesaKampungBaru,KecamatanBatangAsam,Kabupaten

TanjungJabungBarat.

1.4ManfaatPenelitian

Hasildaripenelitianinidiharapkanmemberikanmanfaatdankontribusidalambentuk:

1.ManfaatTeoritis

Adanyapenelitianinidiharapkanmampumemberikansumberilmupengetahuanterutamadalam

maknasimbolikungkapanselokoadatpadapestaperkawinanmasyarakatsukuMelayukhususnyadi

DesaKampungBaru,KecamatanBatangAsam,KabupatenTanjungJabungBaratdenganmenggunakan

kajianhermeneutik

2.ManfaatPraktis

Manfaatpraktispenelitianbagipenelitiialahsebagaibahanuntukmemperolehpengetahuandan

wawasanmengenaiilmusastralisanyangberupaselokoadat.Sebagaibahanacuanuntukpeneliti

selanjutnyadalammengkajiselokoadatpadapestaperkawinanmasyarakatsukuMelayumenggunakan

kajianteorihermeneutik


